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ABSTRAK

Teknologi Next Generation Network (NGN) akan menjadi tolok ukur dari
industri telekomunikasi di Indonesia. Salah satu kelebihan dari NGN berupa
penggabungan layanan suara, data dan video (triple play) menjadi satu. Multi
Service Access Node (MSAN) merupakan salah satu implementasi dari teknologi
NGN dengan memanfaatkan jaringan kabel tembaga eksisting pada segmen
sekundernya.

Pada tugas akhir ini dilakukan pengukuran terhadap jaringan tembaga
eksisting yang dilakukan pada segment end to end dan segment sekunder,
kemudian dilakukan analisis untuk penerapan teknologi MSAN. Parameter —
parameter yang berpengaruh terhadap hasil dari analisa adalah tahanan isolasi,
redaman, longitudinal balance, dan S/N.

Dari hasil analisa, terdapat 13 dari 21 pair yang memenuhi persyaratan
yang ada untuk layanan triple play. Sehingga persentasi untuk implementasi
MSAN dari segment sekunder RAC STO Rajawali adalah 61,905 %.

Kata Kunci : NGN, MSAN, Triple Play, Kabel Tembaga Eksisting.
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ABSTRACT

The Next Generation Network (NGN) Technology will be the benchmark
of the telecommunications industry in Indonesia. One of the advantages of a
merger NGN voice services, data and video (triple play) into one. Multi Service
Access Node (MSAN) is one of the implementation of NGN technology by
utilizing the existing copper cable network in the secondary segment.

In this final project, measurement of the existing copper cable network
which carried out the segment end to end and the secondary segment, then
performed the analysis for MSAN technology application. Parameters that
influence the outcome of the analysis are the isolation resistance, attenuation,
longitudinal balance, and S/ N.

From the result of analysis, there are 13 of the 21 pairs that occupy the
existing requirements for triple play services. So, the persentation from secondary

segment for MSAN implementation are 61.905%.
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